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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh globalisasi terhadap politik di Indonesia serta 

mengidentifikasi dampak yang ditimbulkannya terhadap sistem pemerintahan, partisipasi politik 

masyarakat, dan identitas politik nasional. Globalisasi yang ditandai oleh kemajuan teknologi 

informasi, keterbukaan komunikasi, serta masuknya nilai dan ideologi global telah membawa 

perubahan signifikan dalam dinamika politik nasional. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif dengan metode penelitian kepustakaan (library research), melalui penelaahan 

buku, artikel ilmiah, jurnal akademik, dan sumber relevan lainnya. Hasil kajian menunjukkan bahwa 

globalisasi politik berdampak pada tiga dimensi utama, yaitu perubahan sistem dan tata kelola 

pemerintahan melalui modernisasi dan digitalisasi, peningkatan keterbukaan serta partisipasi politik 

masyarakat, serta munculnya tantangan baru terhadap kedaulatan dan identitas politik nasional. Di 

satu sisi, globalisasi mendorong transparansi, demokratisasi, dan akses informasi yang lebih luas, 

namun di sisi lain berpotensi melemahkan nilai-nilai nasionalisme, ideologi Pancasila, serta 

meningkatkan pengaruh aktor dan kepentingan global dalam kebijakan nasional. Oleh karena itu, 

diperlukan kebijakan adaptif dan penguatan nilai-nilai nasional agar Indonesia mampu 

memanfaatkan peluang globalisasi tanpa mengabaikan stabilitas politik dan identitas nasional. 

Kata Kunci: Globalisasi, Politik, Indonesia. 

 
ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of globalization on politics in Indonesia and to identify its 

impacts on the system of governance, public political participation, and national political identity. 

Globalization, characterized by advances in information technology, openness of communication, 

and the diffusion of global values and ideologies, has brought significant changes to national 

political dynamics. This study employs a descriptive qualitative approach using a library research 

method through the review of books, scholarly articles, academic journals, and other relevant 

sources. The findings indicate that political globalization affects three main dimensions: changes in 

the system and governance structure through modernization and digitalization, increased openness 

and public political participation, and the emergence of new challenges to national sovereignty and 

political identity. On the one hand, globalization promotes transparency, democratization, and 

broader access to political information; on the other hand, it has the potential to weaken 

nationalism, the values of Pancasila, and increase the influence of global actors and interests in 

national policymaking. Therefore, adaptive policies and the strengthening of national values are 

necessary so that Indonesia can maximize the benefits of globalization without undermining political 

stability and national identity. 

Keywords: Globalization, Politics, Indonesia. 

 

PENDAHULUAN 

Pesatnya perkembangan suatu ilmu pengetahuan dan teknologi mempengaruhi aspek 

pembaharuan dalam menunjang teknologi. Tren perkembangan dunia tidak terlepas 

masifnya globalisasi. Globalisasi merupakan suatu proses yang mencakup keseluruhan  

dalam berbagai bidang kehidupan sehingga tidak tampak lagi adanya batas-batas wilayah 

negara yang mengikat secara nyata, sehingga sulit untuk  disaring atau dikontrol. 

(Muhammad Nursyawal et al., 2024) 
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Globalisasi adalah proses integrasi internasional yang terjadi karena adanya 

pertukaran pandangan dunia, produk, pemikiran, dan aspek-aspek kebudayaan. Globalisasi 

juga dapat diartikan sebagai proses masuknya ke ruang lingkup dunia.(Potensi, 2025). 

Globalisasi merupakan fenomena yang tidak dapat dihindari dalam era modern ini, di mana 

interaksi antara negara dan masyarakat di seluruh dunia semakin intensif. Globalisasi sendiri 

membawa berbagai dampak terhadap kehidupan berbangsa dan bernegara bangsa Indonesia. 

kita selaku masyarakat dapat merasakan dampak-dampak dari adanya globalisasi dimulai 

dari dampak positif dan juga dampak negatifnya. Globalisasi sendiri memudahkan 

masyarakat untuk menjangkau berbagai hal seperti informasi dan sumber berita lainnya. 

Tapi di sisi lain, globalisasi sendiri seakan menghilangkan batasanbatasan yang dapat 

memicu pudarnya suatu kebudayaan atau adanya percampuran antara beberapa kebudayaan 

sehingga membentuk kebiasaan yang baru. (Fandini, 2024)   

Globalisasi telah menjadi kekuatan besar yang mengubah dinamika politik dan sosial 

di seluruh dunia, terutama di negara berkembang seperti Indonesia. Sebagai negara dengan 

sejarah panjang, keragaman budaya, dan posisi geopolitik strategis, Indonesia sangat 

dipengaruhi oleh arus global dalam bidang politik, ekonomi, dan sosial. Sejak akhir abad 

ke20, integrasi Indonesia ke dalam tatanan global semakin kuat melalui kemajuan teknologi, 

perdagangan internasional, migrasi, dan penyebaran norma global.   

Walaupun globalisasi membawa kesempatan seperti pertumbuhan ekonomi, 

konsolidasi demokrasi, dan pertukaran budaya, globalisasi juga menimbulkan tantangan 

dalam tata kelola pemerintahan, identitas, dan kohesi sosial. Hal ini menjadikan Indonesia 

contoh penting dalam memahami bagaimana globalisasi membentuk kebijakan nasional 

secara konstruktif sekaligus destruktif.   

Salah satu isu utama adalah ketegangan antara integrasi global dan kedaulatan 

nasional. Secara politik, globalisasi memengaruhi proses demokratisasi Indonesia pasca 

berakhirnya Orde Baru tahun 1998. Adopsi norma internasional seperti transparansi, 

akuntabilitas, dan desentralisasi menunjukkan bagaimana wacana tata kelola global turut 

membentuk reformasi domestik. Namun, globalisasi juga menghadirkan tekanan eksternal 

melalui lembaga internasional, organisasi transnasional, dan perdebatan global mengenai 

HAM, lingkungan, dan standar ketenagakerjaan.   

Proses globalisasi telah membawa berbagai dampak yang signifikan, baik yang 

bersifat positif maupun negatif, dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat, termasuk 

dalam bidang politik yang sangat krusial. Pada era globalisasi yang semakin terasa, 

pergeseran politik menjadi salah satu hal yang paling mencolok dalam kehidupan 

masyarakat, terutama di Indonesia. Politik setiap negara, termasuk Indonesia, dipengaruhi 

oleh globalisasi. Untuk memahami transformasi politik yang sedang terjadi, fenomena ini 

menuntut kajian yang mendalam dalam literatur ilmu politik dan hukum.(Muhammad 

Bahramm et al., 2024)   

Perkembangan digital yang begitu cepat telah membawa konsekuensinya sendiri baik 

itu dampak secara positif maupun negatif bagimanusia. Dampak positif adanya digitalisasi 

yakni membantu manusia dalam menyelesaikan pekerjaan dari segala bidang kehidupan 

dengan cepat, mempermudah penyebaran informasi, mempermudah komunikasi antar 

individu bahkan lintas negara serta memberi kemudahan akses dalam mencari suatu 

informasi. Sedangkan dampak negatif adanya digitalisasi ialah munculnya perilaku anti 

sosial, terjadinya cyber bullying, penyebaran berita palsu (hoax), munculnya pornografi, 

sabotase dan pemerasan dunia maya, ujaran kebencian (hate speech), munculnya kejahatan 

dunia maya (cybercrime) seperti .hacking (menerobos program komputer orang lain), 

carding (penyalahgunaan identitas orang lain) dan cracking.(Mulia, 2023) 
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Globalisasi mempengaruhi stabilitas demokrasi di Indonesia. Penelitian ini akan 

mengeksplorasi dampak globalisasi serta memberikan rekomendasi untuk mempertahankan 

dan memperkuat demokrasi di tengah arus global yang terus berkembang. Melalui 

pendekatan ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pemahaman yang lebih baik 

mengenai dinamika demokrasi di Indonesia dan tantangan yang dihadapi di era globalisasi 

saat ini. Terutama di rentang tahun 2020-2025 yang di tandai oleh pandemi, percepatan 

transformasi digital, dan perubahan konstelasi geopolitik regional.    

Pengaruh positif globalisasi terhadap nilai- nilai nasionalisme ( dampak globalisasi 

politik)   

1. Dilihat dari globalisasi politik, pemerintahan dijalankan secara terbuka dan demokratis. 

Karena pemerintahan adalah bagian dari suatu negara, jika pemerintahan djalankan 

secara jujur, bersih dan dinamis tentunya akan mendapat tanggapan positif dari rakyat. 

Tanggapan positif tersebut berupa rasa nasionalisme terhadap negara menjadi meningkat   

2. Dari aspek globalisasi ekonomi, terbukanya pasar internasional, meningkatkan 

kesempatan kerja dan meningkatkan devisa negara. Dengan adanya hal tersebut akan 

meningkatkan kehidupan ekonomi bangsa yang menunjang kehidupan nasional bangsa.   

3. Dari globalisasi sosial budaya kita dapat meniru pola berpikir yang baik seperti etos kerja 

yang tinggi dan disiplin dan Iptek dari bangsa lain yang sudah maju untuk meningkatkan 

kemajuan bangsa yang pada akhirnya memajukan bangsa dan akan mempertebal rasa 

nasionalisme kita terhadap bangsa.   

Dampak negatif globalisasi terhadap nilai- nilai nasionalisme (dampak globalisasi 

politik)   

1. Globalisasi mampu meyakinkan masyarakat Indonesia bahwa liberalisme dapat 

membawa kemajuan dan kemakmuran. Sehingga tidak menutup kemungkinan berubah 

arah dari ideologi Pancasila ke ideologi liberalisme. Jika hal tesebut terjadi akibatnya 

rasa nasionalisme bangsa akan hilang.   

2. Dari globalisasi aspek ekonomi, hilangnya rasa cinta terhadap produk dalam negeri 

karena banyaknya produk luar negeri (seperti Mc Donald, Coca Cola, Pizza Hut,dll.) 

membanjiri di Indonesia. Dengan hilangnya rasa cinta terhadap produk dalam negeri 

menunjukan gejala berkurangnya rasa nasionalisme masyarakat kita terhadap bangsa 

Indonesia.   

3. Mayarakat kita khususnya anak muda banyak yang lupa akan identitas diri sebagai 

bangsa Indonesia, karena gaya hidupnya cenderung meniru budaya barat yang oleh  

masyarakat dunia dianggap sebagai kiblat. (Dwi Widianti, 2020) 

Fenomena yang menjadi dasar penelitian ini adalah semakin kuatnya arus globalisasi 

yang memengaruhi tatanan politik di Indonesia secara langsung maupun tidak langsung. Di 

satu sisi, globalisasi mendorong keterbukaan informasi, partisipasi publik, dan modernisasi 

birokrasi melalui digitalisasi pemerintahan (e-government). Namun, di sisi lain, muncul 

gejala penurunan nasionalisme, melemahnya kepercayaan publik terhadap lembaga politik, 

serta meningkatnya pengaruh aktor dan isu transnasional dalam pengambilan kebijakan 

nasional. Fenomena ini terlihat dari meningkatnya polarisasi politik di media sosial, 

pergeseran nilai-nilai ideologis dari Pancasila menuju pragmatisme politik, serta masuknya 

kepentingan global dalam perumusan undang-undang nasional. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa globalisasi tidak hanya membawa kemajuan, 

tetapi juga menghadirkan tantangan serius terhadap kedaulatan politik dan identitas nasional 

Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengidentifikasi sejauh 

mana pengaruh globalisasi memengaruhi sistem dan tata kelola politik di Indonesia, serta 

bagaimana strategi pemerintah dan masyarakat dalam menjaga stabilitas dan nilai-nilai 

politik nasional di tengah arus global yang semakin kuat. 
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METODE 

Pendekatan yang diterapkan dalam penyusunan karya ilmiah ini adalah pendekatan 

kualitatif deskriptif. Dalam pendekatan ini, data diperoleh melalui analisis deskriptif dengan 

tujuan untuk mengeksplorasi berbagai dinamika dan perubahan yang muncul dalam sistem 

politik Indonesia sebagai akibat dari arus globalisasi. Data tersebut dihimpun melalui 

peninjauan literatur, yang mencakup buku, artikel, jurnal, dan sumber-sumber ilmiah 

lainnya yang relevan dengan pengaruh globalisasi terhadap politik di Indonesia.   

Proses penyusunan makalah ini menggunakan metode penelitian kepustakaan (library 

research), yaitu teknik pengumpulan data dengan melakukan telaah mendalam terhadap 

teori, konsep, dan hasil penelitian yang berkaitan dengan globalisasi serta implikasinya 

dalam bidang politik. Pengumpulan data dilakukan melalui analisis terhadap buku-buku 

ilmiah, artikel akademik, jurnal penelitian, dan sumber informasi daring yang kredibel dan 

relevan.   

Dalam penelitian ini, penulis juga menggunakan studi pengamatan berbasis literatur 

dan menggabungkannya dengan teknik pengumpulan data yang lazim digunakan dalam 

penelitian kepustakaan. Adapun sumber data sekunder yang digunakan terdiri atas dua 

kategori:   

1. Sumber primer (primary sources)   

Sumber yang memuat pengetahuan ilmiah orisinal berupa fakta, teori, atau gagasan 

yang sudah diakui secara akademis, seperti buku ilmiah, jurnal, artikel penelitian, hasil 

konferensi, dan dokumen resmi terkait politik Indonesia.   

2. Sumber sekunder (secondary sources)   

Sumber yang berisi informasi penunjang atau penjelasan terhadap sumber primer, 

seperti laporan, ulasan, artikel populer, dan referensi pendukung lainnya.   

Melalui pendekatan dan metode tersebut, penulis berupaya menghasilkan karya ilmiah 

yang komprehensif dan mendalam dalam menjelaskan bagaimana globalisasi memengaruhi 

perkembangan politik di Indonesia, baik dari aspek kebijakan, institusi politik, maupun pola 

partisipasi masyarakat dalam sistem politik nasional. (OECD, 2021) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Globalisasi telah membawa dampak besar terhadap dinamika politik Indonesia 

dalam dua dekade terakhir. Fenomena ini mempengaruhi sistem pemerintahan 

partisipasi politik hingga perilaku warga negara. (Estuningtyas, n.d.) Globalisasi 

memperluas arus informasi, komunikasi, dan interaksi memungkinkan masyarakat 

memiliki akses lebih mudah terhadap informasi politik dan dunia luar, sehingga 

mendorong partisipasi politik publik.(Globalisasi et al., 2024) 

Berdasarkan hasil kajian pustaka dari berbagai sumber akademik dan dapat 

disimpulkan bahwa globalisasi politik berdampak pada tiga dimensi utama yaitu:  

1. Perubahan sistem dan tata kelola pemerintahan.  

2. Peningkatan keterbukaan dan partisipasi politik masyarakat   

3. Munculnya tantangan Baru terhadap kedaulatan dan identitas politik nasional.  

Pada dasarnya globalisasi memiliki dampak terhadap politik di Indonesia baik 

itu negatif dan positif. 

a. Dampak positif globalisasi terhadap bidang politik  

1. Masyarakat dapat menggunakan hak berpolitik dengan bebas.  

2. Hak Asasi Manusia semakin diakui keberadaannya.  

3. Masyarakat dapat menggunakan haknya secara langsung  

b. Dampak negatif globalisasi terhadap bidang politik  

1. Musyawarah sebagai proses demokrasi semakin ditinggalkan.  
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2. Masyarakat cenderung mementingkan kepentingan kelompok daripada 

kepentingan Umum.  

3. Sering terjadi aksi anarkis yang sulit dihindari.(Dwi Widianti, 2020) 
Pengaruh globalisasi terhadap politik di indonesia 

Nama bagian Keterangan 

Abstak  Globalisasi memengaruhi kehidupan masyarakat terutama di 

dunia politik. Globalisasi merupakan fenomena yang tidak dapat 

dihindari dalam era modern ini, di mana interaksi antara negara 

dan masyarakat di seluruh dunia semakin intensif. Globalisasi 

sendiri membawa berbagai dampak terhadap kehidupan 

berbangsa dan bernegara bangsa Indonesia. kita selaku 

masyarakat dapat merasakan dampak-dampak dari adanya 

globalisasi dimulai dari dampak positif dan juga dampak 

negatifnya 

Metode 

penelitian  

Pendekatan kualitatif deskriptif. 

Hasil dan 

pembahasan 

Globalisasi telah membawa dampak besar terhadap dinamika 

politik Indonesia dalam dua dekade terakhir. Fenomena ini 

mempengaruhi sistem pemerintahan partisipasi politik hingga 

perilaku warga negara. Globalisasi memperluas arus informasi, 

komunikasi, dan interaksi memungkinkan masyarakat memiliki 

akses lebih mudah terhadap informasi politik dan dunia luar, 

sehingga mendorong partisipasi politik publik. 

Simpulan dan 

rekomendasi 

Globalisasi adalah fenomena kompleks yang mengubah tatanan 

politik indonesia dari sentralistik dan desentralis.  

Rekomendasi: di perlukan kebijakan adaptif untuk 

memaksimalkan peluang (partisipasi) dan kontrol/ pengaturan 

yang ketat untuk mencegah reduksi kontrol politik oleh elit atau 

asing. 

Sumber: dwi widianti. Data diolah. (2020) 

  Berdasarkan tabel di atas dengan metode pendekatan kualitatif deskriptif, di temukan 

bahwa globalisasi sangat berdampak bagi negara terutama Indonesia. Globalisasi 

memengaruhi tidah hanya politik saja tetapi juga kehidupan masyarakat nya. Berdasarkan 

kajian di The Impact of Globalization on Political System And Governance in Indonesia, 

globalisasi telah mendorong peningkatan partisipasi politik rakyat serta memperkenalkan 

sistem pemerintahan berbasis elektronik (e-government) di Indonesia. Hal ini menunjukkan 

bahwa globalisasi tidak hanya berdampak pada ekonomi, tetapi juga merombak tata kelola 

pemerintahan dan mekanisme politik. (Info, 2025) 

Namun, perubahan sistem dan tata kelola ini bersifat ambivalen: globalisasi 

memungkinkan modernisasi dan efisiensi, tetapi juga membawa tantangan terhadap 

kedaulatan, identitas nasional, dan potensi dominasi aktor global dalam pengambilan 

kebijakan. Hal ini sejalan dengan temuan di The Influence of Globalization on Political 

and Social Policies in Indonesia, di mana Indonesia harus menyeimbangkan antara 

adopsi norma global dan pelestarian nilai lokal. (Ginting, 2025) 

Teori Globalisasi Anthony Giddens menjelaskan globalisasi sebagai proses yang 

memengaruhi semua dimensi kehidupan: politik, ekonomi, budaya, teknologi, 

identitas, komunikasi, struktur kekuasaan, dan perubahan sosial. Teori ini bisa 

digunakan untuk menjelaskan seluruh indicator yang biasanya mencakup: 

a. Perubahan sistem politik 

b. Tata kelola pemerintahan 

c. Partisipasi politik 
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d. Arus informasi dan teknologi 

e. Identitas nasional 

f. Ideologi 

g. Perilaku politik masyarakat 

h. Peran media dan komunikasi politik 

Giddens mendefinisikan globalisasi sebagai: 

“Intensifikasi hubungan sosial di seluruh dunia yang menghubungkan tempat-

tempat jauh sehingga peristiwa di satu lokasi dapat dipengaruhi oleh peristiwa di 

lokasi lain, dan sebaliknya.”(Giddens, n.d.) 

Dengan kata lain, dunia menjadi semakin terhubung, terintegrasi, dan saling 

memengaruhi, baik melalui teknologi, media, ekonomi, maupun sistem politik. 

a. Pergeseran Nilai Politik akibat Pengaruh Budaya Global 

Masuknya budaya global melalui media, internet, dan teknologi komunikasi 

menciptakan perubahan pola pikir masyarakat Indonesia. Globalisasi menumbuhkan 

nilai individualisme, konsumerisme, dan pragmatisme yang turut terbawa dalam 

perilaku politik masyarakat. Djami dkk. mencatat bahwa globalisasi memicu krisis 

identitas dan disorientasi nilai, termasuk melemahnya nilai gotong royong dan 

kepedulian sosial yang menjadi dasar budaya politik Indonesia ,Kondisi ini dapat 

dilihat dari: 

1. meningkatnya politik identitas, 

2. rendahnya solidaritas sosial dalam proses politik, 

3. kecenderungan masyarakat lebih reaktif terhadap isu-isu politik yang provokatif 

di media sosial. 

Pergeseran nilai tersebut berpotensi menggerus nilai-nilai politik Pancasila yang 

menekankan musyawarah, persatuan, dan keadaban. (Djami et al., 2025) 

Contoh penerapan nyatanya adalah (Sutadi bagkesbangpol kota balik papan) 

menjelaskan, pembinaan ideologi Pancasila merupakan program inti Bakesbangpol 

yang juga menjadi bagian dari Asta Cita Presiden Republik Indonesia, khususnya 

dalam bidang penguatan ideologi dan karakter bangsa. 

b. Pengaruh Globalisasi terhadap Sistem dan Tata Pemerintahan 

Penelitian The Impact of Globalization on Political System And Governance in 

Indonesia menunjukkan bahwa globalisasi membawa dampak positif pada sistem 

politik Indonesia, terutama dalam memperluas partisipasi politik dan mendorong 

adopsi sistem pemerintahan berbasis teknologi (e-government). (Imamudin, 2023) 

Selain itu, menurut The Implications of Globalization on the Legislative Process 

in Indonesia, globalisasi juga memengaruhi proses legislasi nasional. Globalisasi 

mempermudah adopsi norma internasional  seperti hak asasi manusia, perlindungan 

lingkungan, dan kebijakan global ke dalam regulasi Indonesia. (Arini et al., 2025) 

Temuan ini menunjukkan bahwa globalisasi dapat menjadi katalis bagi 

pembaruan legislatif dan harmonisasi hukum, tetapi juga membawa tantangan terhadap 

kedaulatan hukum dan identitas hukum nasional terutama bila adopsi norma 

internasional dilakukan tanpa seleksi kontekstual.  

Globalisasi memaksa sistem politik dan hukum Indonesia untuk berevolusi agar 

selaras dengan tatanan global. Ini bisa dilihat sebagai proses modernisasi hukum 

dimana regulasi domestik disesuaikan dengan standar internasional. Namun, proses ini 

juga menyiratkan ketergantungan pada norma global, yang dapat menimbulkan dilema 

antara modernisasi dan pelestarian identitas hukum / kedaulatan nasional. Oleh karena 

itu, diperlukan kehati-hatian dalam mengadopsi norma internasional agar tetap sesuai 

karakter dan kebutuhan Indonesia.  
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Contoh penerapan nyata: Dalam berita pengaruh globalisasi terhadap sistem 

pemerintahan Indonesia dan dalam menciptakan ketahanan nasional menyebutkan  

“Globalisasi dapat juga mempengaruhi ketahanan nasional suatu negara. 

Pengaruh asing ini dapat disimpulkan sebagai virus yang menakutkan, namun selama 

ketahanan nasional sebagai sistem kekebalan tubuh cukup kuat, virus tersebut 

seharusnya tidak menjadi kekuatan yang mengancam.” 

c. Globalisasi, Demokrasi, dan Kualitas Partisipasi Politik 

Hasil penelitian Dampak globalisasi terhadap proses demokrasi di Indonesia 

menyatakan bahwa globalisasi mempengaruhi proses demokrasi di Indonesia dalam 

dua arah: memperluas peluang partisipasi masyarakat, sekaligus menimbulkan 

tantangan bagi integritas demokrasi. Di satu sisi, globalisasi memberi ruang bagi 

masyarakat sipil untuk terlibat dalam politik  lewat media digital, akses informasi 

global, dan perbandingan praktik politik di luar negeri. Hal ini bisa memperkuat 

kontrol publik terhadap kebijakan dan meningkatkan kesadaran politik. Globalisasi 

dapat memperdalam demokrasi lewat akses dan partisipasi, tetapi tanpa pengaturan 

dan kontrol yang tepat bisa melemahkan representasi rakyat dan mereduksi kontrol 

politik ke tangan elit/korporasi atau aktor eksternal. 

Contoh penerapan nyatanya adalah (Dalam berita fenomena konten meme politik 

menyebutkan menyebutkan) telah kami laksanakan kuesioner yang melibatkan 31 

mahasiswa Universitas Sumatera Utara. Dari hasil yang telah dikumpulkan,ditemukan 

bahwa meme politik dapat meningkatkan kesadaran politik dan partisipasi masyarakat, 

namun juga berpotensi menyebarnya informasi palsu ataupun hoaks. 

d. Perubahan Akses dan Arus Informasi Politik 

Globalisasi membuat arus informasi menjadi sangat cepat dan terbuka. Media 

sosial dan internet menjadi ruang baru bagi penyebaran berita, opini, dan propaganda 

politik. (Penelitian & Pengabdian, 2023)  

Contoh penerapan nyatanya adalah Menurut Pippa Norris (2001), digitalisasi 

membuka ruang baru bagi warga untuk terlibat dalam proses politik melalui aktivitas 

online yang lebih fleksibel dan mudah diakses. Jensen dan van Dijk (2013) 

menambahkan bahwa media digital memungkinkan warga untuk berpartisipasi tanpa 

harus melalui lembaga formal, menciptakan bentuk keterlibatan baru yang lebih 

personal, cepat, dan spontan. 

e. Identitas Nasional 

Identitas nasional merupakan seperangkat nilai, simbol, budaya, bahasa, dan 

sejarah yang menjadi ciri khas suatu bangsa dan membedakannya dari bangsa lain. 

Dalam konteks Indonesia, identitas nasional tercermin melalui Pancasila, Bhinneka 

Tunggal Ika, nilai gotong-royong, bahasa Indonesia, serta warisan budaya lokal yang 

kuat.  

Era globalisasi membawa arus pertukaran budaya, teknologi, dan ideologi yang 

sangat cepat, sehingga memengaruhi kesadaran kolektif dan persepsi politik warga 

negara Indonesia. Globalisasi memperluas interaksi dengan dunia internasional, tetapi 

sekaligus menimbulkan tantangan terhadap pelestarian nilai-nilai nasional. Fenomena 

ini menuntut keseimbangan antara keterbukaan terhadap pengaruh global dan 

penguatan nilai identitas nasional dalam sistem politik Indonesia. Identitas nasional 

pada akhirnya tidak hanya bersifat kultural, tetapi juga memiliki implikasi politik, 

karena membentuk landasan legitimasi dan orientasi kebijakan negara dalam 

mempertahankan kedaulatan, stabilitas politik, serta kekompakan sosial di tengah 

perubahan global. “Globalisasi dan masuknya budaya asing telah menjadi ancaman 

dan tantangan yang dapat menggeser budaya serta nilai-nilai nasional. Fenomena 
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masuknya budaya asing seperti Hallyu dan Westernisasi di Indonesia perlahan-lahan 

mengancam identitas nasional Indonesia.”(View of Peran Budaya Populer Dalam 

Memperkuat Identitas Nasional Indonesia Di Era Globalisasi, n.d.) 

Contoh penerapan nyata adalah Berita dari RadarBangsa.co.id (2025) 

memberitakan pernyataan Anggota DPD RI, Dr. Lia Istifhama, yang mengajak 

generasi muda Indonesia untuk memperkuat identitas nasional di era globalisasi. 

Dalam kegiatan sosialisasi empat pilar kebangsaan, ia menekankan bahwa derasnya 

pengaruh budaya asing dapat mengikis nilai moral dan karakter bangsa jika tidak 

diimbangi dengan pemahaman terhadap jati diri nasional. Lia menegaskan bahwa 

penguatan identitas nasional tidak berarti menolak budaya asing, melainkan menyaring 

pengaruh global secara bijak agar tetap selaras dengan nilai-nilai Pancasila dan 

semangat kebangsaan.Ia juga mengingatkan pentingnya pendidikan karakter dan 

pelestarian budaya lokal sebagai upaya mempertahankan jati diri bangsa di tengah 

perkembangan dunia yang semakin terbuka. “Penguatan identitas bukan berarti 

menolak budaya asing, tetapi menyaringnya dengan bijak agar tetap sejalan dengan 

jati diri kita sebagai bangsa.” Dr. Lia Istifhama. 

f. Globalisasi, Ideologi Nasional, dan Identitas Politik 

Globalisasi tidak hanya membawa integrasi ekonomi dan hukum, tetapi juga 

membawa arus nilai, budaya, dan ideologi global yang berpotensi memengaruhi 

identitas dan nilai politik di Indonesia. Dalam artikel Peranan Ideologi Pancasila Di 

Tengah Arus Globalisasi Dalam Kehidupan Bernegara, dibahas bahwa arus globalisasi 

mengancam pelemahan nilai-nilai ideologi nasional (khususnya nilai-nilai Pancasila). 

Globalisasi membawa nilai-nilai asing, gaya hidup global, dan ideologi universal yang 

bisa mengikis nilai lokal dan nasional jika tidak dikelola dengan baik. (Fernanda, 2023) 

Dengan demikian, ada dilema: di satu sisi globalisasi mendorong modernisasi 

dan keterbukaan, di sisi lain potensi erosi identitas nasional muncul jika nilai nasional 

tidak ditegaskan dan diaktualisasikan. 

Dampak globalisasi terhadap identitas politik dan ideologi nasional 

menunjukkan bahwa politik di Indonesia tidak bisa dilihat hanya dari arena formal 

(hukum, ekonomi, legislatif), tetapi juga arena kultural dan ideologis. Untuk menjaga 

keutuhan identitas nasional, penting bagi negara dan masyarakat untuk memperkuat 

nilai-nilai lokal misalnya melalui pendidikan, kebijakan publik, dan budaya politik  

agar globalisasi tidak mereduksi integritas ideologi nasional seperti Pancasila. 

Contoh penerapan nyata adalah Wakil Ketua Komisi II DPR, Aria Bima, 

menyatakan pentingnya revolusi mental dalam upaya Pembumian Pancasila di era 

kekinian 2025, terutama menyikapi rendahnya kepercayaan generasi muda terhadap 

ideologi negara di tengah tantangan globalisasi dan disrupsi digital 

g. Globalisasi dan perubahan pola politik masyarakat 

Globalisasi membuka akses informasi dan nilai-nilai baru melalui internet. 

Dalam konteks politik, masyarakat terutama individu yang tertarik isu sosial politik 

menggunakan internet untuk memfasilitasi partisipasi politik mereka. Hal ini 

mengubah cara warga berinteraksi dengan politik. (Silitonga et al., 2020) 

Contoh penerapan nyatanya adalah Teknologi digital memberikan dampak 

terhadap kesejahteraan dan pemahaman dari kita tentang apa artinya menjalani 

kehidupan yang baik bagi kita sebagai masyarakat, yang semakin digital. Ternyata 

sebagian besar dari publik sebenarnya sudah tahu tentang digital wellbeing, contohnya 

aplikasi pendeteksi dan mengurangi screen time. Tapi apakah itu betul-betul efektif di 

masa depan,” papar Rizka Herdiani, Peneliti CfDS. 
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h. Globalisasi, Komunikasi Politik, dan Peran Media 

Dalam studi The Impact of Globalization on the Development of Political 

Communication in Indonesia, ditemukan bahwa globalisasi, terutama melalui 

perkembangan teknologi dan internet, mengubah cara komunikasi politik di Indonesia. 

Media sosial dan media digital telah menjadi saluran baru bagi penyampaian aspirasi 

politik, kampanye, dan mobilisasi massa. (Pendidikan & Putra, 2021) 

Salah satu contoh lokal: dalam penelitian Pengaruh Globalisasi dan Pola Pikir 

Pemimpin Redaksi Media Lokal : Studi Kasus Pers di Provinsi Riau, Indonesia di Riau, 

pemimpin redaksi media lokal mengaku bahwa globalisasi mempengaruhi cara mereka 

melihat peran media  tidak hanya sebagai penyampai berita lokal, tapi juga sebagai 

jembatan ke dunia global. Namun, mereka tetap menekankan pentingnya menjaga nilai 

budaya lokal dan memilih berita lokal sehingga identitas serta sensitifitas lokal tetap 

terjaga. 

Globalisasi memperkuat komunikasi politik berbasis digital, memungkinkan 

partisipasi publik lebih luas  sehingga memberi peluang pada demokrasi dan 

keterbukaan. Tetapi, ada tantangan besar terkait literasi, kontrol informasi, dan 

pelestarian identitas lokal di tengah media global. 

Contoh penerapan nyatanya Dalam berita peran media masa dalam komunikasi 

politik di Indonesia menyebutkan bahwa "Media massa berperan sebagai pembentuk 

opini publik yang dapat memengaruhi sikap politik masyarakat terhadap kebijakan 

pemerintah maupun partai politik.tetapi di sisi lain, media massa dapat menjadi alat 

manipulasi politik jika tidak dikelola secara profesional dan objektif, terutama ketika 

kepentingan ekonomi dan politik global ikut memengaruhi isi pemberitaan.”  

Untuk mengatasi pengaruh globalisasi terhadap politik di Indonesia ada beberapa 

cara yaitu; 

1. Memperkuat Ideologi dan Identitas Nasional 

Berdasarkan artikel “Peran Pancasila “nilai-nilai nasional seperti toleransi, 

kebersamaan, keadilan sosial harus dikedepankan sebagai benteng dari arus nilai 

global yang bisa mereduksi identitas lokal/nasional. Negara perlu melakukan 

pendidikan kewarganegaraan dan literasi sosial-kepolitik untuk generasi muda agar 

mereka tetap menghargai nilai-nilai nasionalisme, sekaligus adaptif terhadap 

globalisasi. 

2. Regulasi & Legislasi yang Responsif Sejalan dengan Prinsip Kedaulatan 

Dari kajian “Implications on the Legislative Process in Indonesia”, globalisasi 

membawa normatif internasional (hak asasi, perdagangan, lingkungan), sehingga 

Indonesia perlu merumuskan regulasi domestik yang selektif mengadopsi praktik 

positif tanpa kehilangan kedaulatan hukum dan kultural. Sistem legislatif perlu 

transparan, partisipatif, dan melibatkan masyarakat agar globalisasi tidak memperkuat 

oligarki atau kepentingan asing semata 

3. Mewujudkan Keadilan Politik & Sosial untuk Mengurangi Ketimpangan & Alienasi 

Dari “Mewujudkan Keadilan Politik ”, globalisasi dapat memperlebar 

ketimpangan akses terhadap kekuasaan dan suara politik. Oleh karena itu, memperkuat 

mekanisme demokrasi inklusif, akses informasi, pendidikan politik, dan partisipasi 

publik agar semua kelompok dapat terwakili. Kebijakan pro-rakyat dan redistribusi 

keadilan sosial juga penting supaya globalisasi tidak hanya menguntungkan elit atau 

korporasi, tetapi memberikan manfaat luas bagi masyarakat 

4. Mendorong Politik Komunikasi yang Bertanggung Jawab & Literasi Media 

Berdasarkan “Impact Political Communication Indonesia”, arus informasi global 

dan media sosial meningkatkan dinamika politik  bisa positif (menyebarkan informasi, 
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partisipasi) tapi juga negatif (misinformasi, polarisasi). Oleh karena itu, penting 

memperkuat literasi media dan regulasi media sosial, supaya ruang publik tetap sehat, 

demokratis, dan tidak mudah disusupi propaganda asing atau disinformasi.  

5. Kebijakan Ekonomi-Politik yang Berkeadilan sebagai Landasan Stabilitas Politik 

Globalisasi membawa tantangan ekonomi ketergantungan, tekanan pasar global, 

ketidaksetaraan yang bisa mengancam stabilitas politik jika tidak dikelola dengan 

bijak.Solusinya: negara harus mendorong kebijakan ekonomi inklusif, proteksi 

terhadap industri lokal, pemerataan pembangunan, serta regulasi transparan terhadap 

investasi asing agar kedaulatan ekonomi-politik tetap terjaga. (Communication et al., 

2022) 

Dengan cara cara ini diharapkan bisa mengatasi pengaruh globalisasi terhadap 

politik di Indonesia.  

 

KESIMPULAN 

Globalisasi telah membawa pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan politik 

di Indonesia, baik dalam aspek sistem pemerintahan, partisipasi politik masyarakat, maupun 

pembentukan identitas dan ideologi politik nasional. Berdasarkan kajian pustaka dengan 

pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian ini menunjukkan bahwa globalisasi 

memengaruhi politik Indonesia melalui tiga dimensi utama, yaitu perubahan sistem dan tata 

kelola pemerintahan, peningkatan keterbukaan dan partisipasi politik masyarakat, serta 

munculnya tantangan baru terhadap kedaulatan dan identitas politik nasional. 

Dari sisi positif, globalisasi mendorong demokratisasi, transparansi, penguatan hak 

asasi manusia, serta modernisasi tata kelola pemerintahan melalui digitalisasi dan e-

government. Masyarakat juga memiliki akses informasi politik yang lebih luas sehingga 

mendorong meningkatnya kesadaran dan partisipasi politik. Namun, di sisi lain, globalisasi 

juga menimbulkan dampak negatif seperti melemahnya nilai-nilai nasionalisme, pergeseran 

ideologi politik dari Pancasila menuju pragmatisme dan liberalisme, meningkatnya 

polarisasi politik di media sosial, serta potensi dominasi kepentingan aktor global dalam 

pengambilan kebijakan nasional. 

Oleh karena itu, globalisasi perlu disikapi secara selektif dan bijaksana. Pemerintah 

dan masyarakat dituntut untuk memperkuat ideologi Pancasila, identitas nasional, serta 

literasi politik dan media agar manfaat globalisasi dapat dimaksimalkan tanpa 

mengorbankan kedaulatan politik dan nilai-nilai dasar bangsa Indonesia. 
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